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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan sumber belajar di TK Aisyiyah Ballang 
Boddong sebagai upaya mendukung proses pembelajaran anak usia dini. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas tiga kelas, yaitu 
B1, B3 dan B4. Data dikumpulkan melalui observasi langsung yang berfokus pada jenis dan 
pemanfaatan sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekolah. Analisis data dilakukan dengan 
teknik statistik deskriptif untuk menggambarkan tingkat ketersediaan sumber belajar berdasarkan 
kategori media visual, audio, audio-visual, dan bahan ajar berbasis lingkungan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum ketersediaan sumber belajar di TK Aisyiyah Ballang Boddong 
berada pada kategori “sangat baik”. Beberapa jenis sumber belajar seperti alat permainan edukatif, 
buku bergambar, dan media berbasis lingkungan sudah dimanfaatkan secara rutin oleh guru dalam 
kegiatan belajar. Temuan ini mengindikasikan adanya peningkatan, pengadaan dan pemanfaatan 
sumber belajar yang bervariasi sehingga mampu menstimulasi minat dan perkembangan anak secara 
optimal. 

 
Kata Kunci: Ketersediaan Sumber Belajar1, Pendidikan Anak Usia Dini2, Media Pembelajaran3, 
TK Aisyiyah Ballang Boddong4. 
 

ABTRACT 

This study aims to analyze the availability of learning resources at Aisyiyah Ballang Boddong 
Kindergarten as an effort to support the learning process of early childhood. The research approach used 
is quantitative with descriptive methods. The research subjects consisted of three classes, namely B1, B3 
and B4. Data were collected through direct observation focusing on the types and utilization of learning 
resources available in the school environment. Data analysis was conducted using descriptive statistical 
techniques to describe the level of availability of learning resources based on the categories of visual 
media, audio, audio-visual, and environmental-based teaching materials. The results of the study indicate 
that in general the availability of learning resources at Aisyiyah Ballang Boddong Kindergarten is in the 
"very good" category. Several types of learning resources such as educational games, picture books, and 
environmental-based media have been routinely utilized by teachers in learning activities. These findings 
indicate an increase in the provision and utilization of varied learning resources so as to stimulate 
children's interests and development optimally. 

 
Keywords: Availability of Learning Resources1, Early Childhood Education2, Learning Media3, 
Aisyiyah Ballang Boddong Kindergarten4. 
 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase penting dalam pembentukan dasar 
karakter, kemampuan sosial, dan kognitif anak. Menurut Jambi et al. (2025) Pendidikan 
Anak Usia  Dini  memiliki peran strategis dalam membentuk karakter,kemampuan 
kognitif, dan perilaku sosial anak.  Salah satu faktor utama yang menentukan kualitas 
proses pembelajaran di lembaga PAUD adalah ketersediaan dan pemanfaatan sumber 
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belajar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Di Taman Kanak-Kanak 
(TK) Aisyah Balang Boddong, hasil observasi awal menunjukkan bahwa pemanfaatan 
sumber belajar masih terbatas pada media konvensional seperti buku gambar, alat 
peraga sederhana, dan bahan ajar buatan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi 
sumber belajar di lingkungan sekitar belum dimanfaatkan secara optimal untuk 
mendukung proses pembelajaran yang aktif dan kontekstual. 

Menurut Holisoh & Sholeh, (2025) Pada setiap lembaga pendidikan harus menyediakan 
bahan ajar karena memegang peranan penting dalam mendukung proses kegiatan 
belajar mengajar. Namun, banyak guru masih bergantung pada bahan ajar yang 
disediakan oleh lembaga tanpa melakukan inovasi dalam menciptakan atau 
mengadaptasi sumber belajar yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Secara 
teoritis, hal ini bertentangan dengan pendekatan pembelajaran tematik integratif yang 
menekankan pada keaktifan anak dan penggunaan berbagai sumber belajar sebagai 
sarana untuk memperkaya pengalaman belajar. Dengan demikian Menurut Dewi, (2021) 
analisis terhadap ketersediaan dan pemanfaatan sumber belajar di TK menjadi penting 
untuk mengetahui sejauh mana lembaga pendidikan mampu mendukung pembelajaran 
yang efektif dan bermakna. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini dan sekolah dasar, ketersediaan sumber belajar 
tidak hanya mencakup buku teks, tetapi juga media pembelajaran, alat peraga, serta 
lingkungan belajar yang mendukung. Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas 
mengenai pengaruh sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa. Kembuan, dkk 
(2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa penggunaan berbagai sumber belajar, 
seperti buku teks, alat peraga, dan media interaktif, berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki akses ke 
berbagai sumber belajar cenderung lebih berhasil dalam memahami materi sains. 
Aryanto, dkk (2023) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa sumber belajar yang 
bervariasi, seperti video pembelajaran, internet, dan modul, mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan mendorong siswa untuk belajar lebih 
aktif, yang pada akhirnya berdampak positif pada prestasi belajar. Dari beberapa studi 
tersebut, terlihat bahwa topik ketersediaan sumber belajar masih menjadi perhatian 
penting dalam dunia pendidikan anak usia dini. Akan tetapi, penelitian yang secara 
khusus mengkaji kondisi sumber belajar pada lembaga TK tertentu dengan pendekatan 
deskriptif masih terbatas, terutama di wilayah pedesaan seperti Balang Boddong. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, terdapat kesenjangan antara teori ideal mengenai 
pengelolaan sumber belajar di PAUD dengan realitas yang terjadi di lapangan. Sebagian 
besar penelitian sebelumnya berfokus pada strategi pengembangan media pembelajaran, 
tetapi belum banyak yang melakukan analisis mendalam tentang ketersediaan dan 
pemanfaatan sumber belajar secara menyeluruh, baik dari segi jenis, fungsi, maupun 
tingkat keterpakaian di lingkungan TK. Di sisi lain, penelitian-penelitian tersebut 
cenderung menyoroti lembaga yang sudah memiliki fasilitas memadai di wilayah 
perkotaan, sementara lembaga di daerah pedesaan seperti TK Aisyah Balang Boddong 
belum banyak mendapat perhatian akademik. 

Kesenjangan ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai sejauh mana sumber 
belajar yang tersedia di TK Aisyah Balang Boddong telah memenuhi kebutuhan 
pembelajaran anak usia dini, serta bagaimana guru memanfaatkan sumber tersebut 
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
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deskriptif yang dapat memberikan gambaran nyata mengenai kondisi aktual sumber 
belajar di lembaga tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: Bagaimana 
ketersediaan dan pemanfaatan sumber belajar di TK Aisyah Balang Boddong dalam 
mendukung proses pembelajaran anak usia dini? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis jenis, jumlah, dan tingkat pemanfaatan sumber belajar yang ada di TK 
Aisyah Balang Boddong, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam 
pengelolaannya. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisisnya terhadap lembaga pendidikan 
anak usia dini di wilayah pedesaan dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
menekankan pada kondisi faktual sumber belajar di lapangan. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dan pengelola TK dalam 
merancang strategi pengembangan sumber belajar yang lebih inovatif dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif, 
karena bertujuan untuk menganalisis ketersediaan sumber belajar di TK Aisyiyah Ballang 
Boddong sebagai upaya mendukung proses pembelajaran anak usia dini. Rancangan 
penelitian berbentuk survei deskriptif, di mana peneliti melakukan observasi langsung 
pada tiga kelas yaitu B1, B3, dan B4 dengan fokus pada jenis serta pemanfaatan sumber 
belajar yang tersedia di lingkungan sekolah. Populasi penelitian mencakup 1 guru dan 32 
peserta didik di kelas B1, 1 guru dan 13 peserta didik di kelas B3, serta 2 guru dan 30 
peserta didik di kelas B4. 

Instrumen penelitian berupa lembar observasi yang dirancang untuk mengukur empat 
kategori utama sumber belajar, yaitu media visual (buku bergambar dan poster), media 
audio (rekaman murotal), media audio-visual (video pembelajaran), +serta bahan ajar 
berbasis lingkungan seperti alat peraga dan benda sekitar sekolah. Alat penelitian yang 
digunakan meliputi lembar observasi, kamera digital beresolusi tinggi untuk 
dokumentasi, serta alat tulis untuk pencatatan lapangan. Bahan penelitian terdiri atas 
data sekolah yang dikumpulkan selama proses observasi berlangsung. 

Teknik analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dengan menggunakan bantuan 
Microsoft Excel. Data hasil observasi dikonversi menjadi bentuk persentase dan rata-rata, 
kemudian dikategorikan dalam empat tingkat penilaian yaitu “sangat baik”, “baik”, 
“cukup”, dan “kurang” untuk menggambarkan tingkat ketersediaan sumber belajar di 
sekolah. Lokasi penelitian berada di TK Aisyiyah Ballang Boddong, Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan, yang dilaksanakan pada tanggal 17–18 September 2025. Kehadiran 
peneliti secara langsung di lokasi observasi dan dokumentasi merupakan bagian penting 
dari prosedur pengumpulan data serta validasi hasil penelitian. Untuk menjaga 
keabsahan data, digunakan teknik triangulasi dengan membandingkan hasil observasi, 
dokumentasi foto, dan data sekolah agar hasil penelitian lebih akurat dan dapat 
dipercaya. 

Metode ini sejalan dengan pandangan Rupnidah & Suryana (2022) yang menegaskan 
pentingnya pemetaan sumber belajar untuk memperkuat proses pembelajaran anak usia 
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dini secara kontekstual di lingkungan sekolah. Menurut Lailan (2023), analisis 
ketersediaan media pembelajaran membantu guru menentukan strategi penggunaan alat 
dan bahan ajar yang efektif dalam mendukung capaian perkembangan anak. Selain itu, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) melalui Pedoman Sarana PAUD 
menekankan bahwa ketersediaan sumber belajar harus memenuhi prinsip kesesuaian 
dengan kebutuhan anak dan keamanan penggunaan di lingkungan pendidikan anak usia 
dini. Penelitian ini juga merujuk pada temuan Suryana (2022) yang menyoroti peran 
media digital dan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang memperkuat 
keterlibatan anak. Temuan serupa dikemukakan oleh Rufaidah (2023) bahwa sumber 
belajar berbasis lingkungan berperan penting dalam menstimulasi kemampuan kognitif 
dan sosial anak usia dini. Melalui metode ini, hasil penelitian diharapkan mampu 
memberikan gambaran nyata mengenai kondisi ketersediaan dan pemanfaatan sumber 
belajar di TK Aisyiyah Ballang Boddong sehingga dapat menjadi dasar pengembangan 
media dan sumber belajar yang lebih efektif untuk pendidikan anak usia dini. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 17 September sampai 
dengan 18 september 2025 di tiga kelas berbeda, yaitu TK B.1, TK B.3, dan TK B.4. Tujuan 
dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui kondisi ruang kelas, pengelolaan dalam 
prosesatan peserta didik di TK Aisyiyah Balang Boddong. Setiap aspek diamati melalui 
lembar observasi yang menggunakan skala penilaian 1–4, di mana skor 1 menunjukkan 
kategori kurang baik dan skor 4 menunjukkan kategori sangat baik. 

Observasi dilakukan di tiga kelas, yaitu B1, B3 dan B4 pada tanggal 18 September 2025. 
Setiap kelas diamati berdasarkan lima aspek utama, yaitu: 

(1) kondisi ruangan kelas, 
(2) ketersediaan dan kualitas buku, 
(3) pengaturan tata letak ruangan, 
(4) tenaga pendidik, serta 
(5) peserta didik. 

Penilaian dilakukan menggunakan skala 1–4, dengan kategori: 
1 = Kurang Baik, 
2 = Cukup, 
3 = Baik, 
4 = Sangat Baik. 

Rincian hasil penilaian adalah sebagai berikut: 

kelas Total Skor Rata-Rata Predikat 
B.1 65 3.61 Sangat Baik 
B.3 69 3.83 Sangat Baik 
B.4 73 4.00 Sangat Baik 

 
Tabel 1: Rincian Penilaian 
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Dari tabel tersebut terllihat bahwa kelas B4 memperoleh nilai tertinggi dengan 
rata-rata 4.00, lalu di ikuti oleh kelas B3 dengan 3.83 dan kelas B1  dengan 3.61. Ketiga 
kelas termasuk dalam kategori ”sangat baik”, menandakan bahwa kualitas 
pengelolaan ruang kelas dan pembelajaran di TK Aisyiyah Balang Boddong telah 
sesuai dari aspek sarana dan prasarana. 

Pembahasan 

Dari hasil observasi, ketiga kelas memiliki kondisi fisik yang baik dan terawat. Ruangan 
tampak bersih, pencahayaan memadai, serta udara dalam kelas terasa sejuk dan nyaman. 
Pengaturan tempat duduk dan meja disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini yang 
memerlukan ruang gerak cukup luas. Kelas B4 memperoleh nilai tertinggi (rata-rata 
4,00) karena pengelolaan ruangnya sangat tertata, termasuk kerapian perabotan dan 
kebersihan lantai serta dinding yang terjaga. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan fisik 
yang nyaman dapat mendukung proses belajar yang efektif serta membantu anak lebih 
fokus dan betah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan,dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sumber belajar 
di TK Aisyiyah Balang Boddong berada pada tingkat yang sangat baik.  Aspek-aspek 
yang memperoleh penilaian tinggi meliputi: 

1. Kerapian dan kebersihan ruang kelas, yang menciptakan suasana belajar yang 
nyaman dan menyenangkan bagi peserta didik. Suasna belajar yang nyaman menurut 
Ilmiah & Madrasah, (2025) bertujuan untuk menghilangkan hambatan yang dapat 
menghalangi terjadinya interaksi belajar mengajar serta menyediakan dan mengatur 
fasilitas yang mendukung agar siswa dapat belajar sesuai dengan kondisi sosial, 
emosional, dan intelektual mereka di dalam kelas. 

2. Kelengkapan buku dan media pembelajaran, seperti buku cerita bergambar dan 
alat peraga edukatif yang menarik. Berdasarkan hasil temuan dari jurnal Hilmana et 
al. (2025) bahwa dapat disimpulkan bahwa media buku cerita bergambar edukatif 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Sikap dan kinerja tenaga pendidik, dimana guru menunjukkan keramahan, 
penggunaan media interaktif,serta menciptakan lingkungan belajar yang aman. 
Selain itu menurut Khoriidah & Arzeki, n.d. (2025), guru juga harus memenuhi 
kualifikasi dan memiliki sikap profesional serta menunjukkan komitmen yang tinggi 
demi mewujudkan pendidikan yang berkualitas.  

4. Keterlibatan peserta didik, di mana anak-anak tampak aktif berinterakasi sesama 
teman SEBAYANYA dan antusias terhadap media pembelajaran yang disediakan oleh 
gurunya. Souvi et al. (2024) menyatakan bahwa keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran melaluiberagam kegiatan. 

Perbedaan kecil dalam skor antar kelas dipengaruhi oleh faktor lingkungan, ketersediaan 
alat peraga, serta kreativitas guru dalam mengelola kelas. Kelas B4 dengan perolehan 
skor tertinggi  menunjukkan tingkat keterlibatan guru dalam menyediakan sumber 
belajar yang lebih lengkap dibanding kelas lainnya. 

Hasil ini mendukung pandangan bahwa lingkungan yang menyedediakan sumber belajar 
yang baik akan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Menurut Juaini, Aliyah & 
Dermawan (2024) lingkungan belajar yang kondusif dapat menjadi sumber motivasi bagi 
siswa. Hal ini juga sejalan dengan temuan Mahmudah (2023)  pentingnya pengelolaan 
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kelas sebagai upaya untuk pencapaian pembelajaran yang efektif, kehidupan kelas 
dipandang memiliki pengaruh yang sangat berarti terhadap kegiatan belajar siswa.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sumber belajar,, pengelolaan 
lingkungan kelas, serta kompetensi guru berkontribusi langsung terhadap efeektivitas 
pembelejaran di TK Aisyiyah Balang Boddong. Sekolah ini telah menunjukkan penerapan 
prinsip pembelajaran yang berorientasi pada anak kreatif, dan menyenangkan, sesuai 
dengan tujuan pendidikan  anak usia dini. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa ketersediaan sumber belajar di TK Aisyiyah Balang Boddong berada pada kategori 
sangat baik. Hal ini terlihat dari hasil observasi pada tiga kelas (B.1, B.3, dan B.4) yang 
menunjukkan nilai rata-rata tinggi dengan predikat “Sangat Baik”. Ketersediaan berbagai 
media pembelajaran, seperti buku cerita bergambar, alat permainan edukatif, dan bahan 
ajar berbasis lingkungan, telah dimanfaatkan secara optimal oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Guru juga menunjukkan kemampuan dalam mengelola kelas yang bersih, 
rapi, dan kondusif sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
menstimulasi perkembangan anak usia dini secara menyeluruh. 

Ketersediaan sumber belajar yang lengkap dan beragam terbukti mendukung efektivitas 
pembelajaran serta meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Faktor-faktor seperti 
kreativitas guru, kelengkapan sarana, dan pemanfaatan lingkungan sekitar menjadi kunci 
utama dalam keberhasilan proses pembelajaran di TK Aisyiyah Balang Boddong. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

1. Sekolah diharapkan terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas pengelolaan 
sumber belajar, terutama dalam hal inovasi media pembelajaran berbasis teknologi 
sederhana agar lebih menarik bagi anak usia dini. 

2. Guru perlu diberikan pelatihan berkelanjutan mengenai pengembangan dan 
pemanfaatan media pembelajaran interaktif agar kemampuan pedagogis mereka 
terus berkembang. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti hubungan antara ketersediaan 
sumber belajar dengan hasil belajar anak, agar diperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai dampak langsung sumber belajar terhadap perkembangan 
kognitif dan sosial anak 
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